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Journalistic photos in online mass media are displayed with the aim of 

strengthening and visualizing the contents of the news. Therefore, journalistic 

photos in the newspaper have a role in involving feelings and arousing the 

emotions of readers. This research aims to analyze on how a message icon be 

known by its meaning both seen from the true meaning (denotative) and the 

meaning implied in it (connotative). To find the meaning contained in journalistic 

photographs, the author uses the semiotic approach. Semiotic analysis is a method 

for analyzing and giving meanings it symbols contained in a message or text 

symbol. The application if semiotics in intersexuality is an interaction between 

texts and thoughts contained in the narrative. A safe and peaceful general election 

discourse can be seen from the photo. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Komisi ipemilihan iumum imenggelar iacara ideklarasi ikampanye idamai ipemilihan umum 

2019 iyang idiadakan ipada ihari iminggu, i23 iSeptember i2018 idi ilapangan isilang Monumen 

iNasional, iJakarta iPusat. Tujuan deklarasi kampanye tersebut untuk mensosialisasikan ikepada 

iseluruh ipartai ipendukung ihingga imasyarakat mengenai pentingnya membuat ikampanye iyang 

idamai, iaman idan ikondusif. iPada ihalaman detik.com iyang dimuat ihari iSenin itanggal i24 

iSeptember i2018 iterdapat imomen-momeniyang iunik dan imenarik imasyarakat iseperti isaat ipara 

ipendukung iJokowi-Ma’rufiAmin idan Prabowo-Sandi iterlihat imengenakan ipakaian iadat. I 

 Selain imereka ijuga ipara ipendukung ikedua ipasangan icalon, ipara ikomisioner komisi 

ipemilihan iumum ijuga iterlihat imenggunakan ipakaian iadat
1
. Perkembangan media elektronik pada 

saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, berbagai macam informasi yang menarik perhatian 

khalayak dan informasi yang semakin dinamis setiap harinya yang dikemas dalam bentuk berita 

maupun sebagai interaktif informasi yang mudah diterima oleh berbagai kalangan. Perkembangan 

informasi ini dituntut untuk memiliki mutu di dalam penyajian berita yang dapat dikemas secara 

informatif, beragam dan semenarik mungkin agar minat khalayak akan media electronik mudah untuk 

diserap berbagai kalangan dengan menggunakan berbagai macam tipe informasi yang tidak hanya 

dalam bentuk text tetapi dapat juga menggunakan bentuk visual yang berupa gambar dan foto. 

 Salah satu kelebihan yang dimiliki suatu gambar maupun foto pada media elektronik adalah 

kemudahan untuk dapat dicerna dan mudah diingat. Foto memiliki makna tersendiri yang 

mengandung permasalahan yang tengah terjadi dan berkembang dalam masyarakat. Foto dapat 

memberikan arti berbagai pemasalahan yang tengah terjadi dan berkembang dalam masyarakat seperti 

menyangkut isu politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain sebagainya. Foto dapat juga 

menggambarkan berita secara tersirat, menggambarkan simbol-simbol yang ada di dalamnya. 

Berbagai macam pesan yang disampaikan kerap kali berkaitan dengan keberpihakan media dalam 

menyajikan suatu realitas atau berbagai isu sosial yang terjadi. www.detik.com merupakan salah satu 

surat kabar elektronik yang selalu menyajikan berita secara cepat dan actual, semua berita yang di 

informasikan selalu menyajikan foto beserta dengan naskah beritanya. 

                                                 
1
 ihttps://news.detik.com/foto-news/d-4225750/melihat-lagi-momen-unik-deklarasi-kampanye-damai-di-monas/3#share_top 

mailto:arsa_w@binus.ac.id
http://www.detik.com/
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 Melalui penelitian ini, penulis berusaha untuk bisa lebih memahami makna komunikasi yang 

terdapat di dalam sebuah foto jurnalistik yang disajikan oleh www.detik.com. Peneliti juga ingin 

mengkaji lebih jauh tentang pemahaman pembaca terhadap foto jurnalistik yang sering menghiasi di 

berbagai macam media khususnya media elektronik. 

 Foto jurnalistik mempunyai fungsi sebagai perpaduan maupun kombinasi antara teks berita 

yang disertakan dengan foto sehingga dapat menarik perhatian serta menimbulkan rasa ingin tahu dari 

pembaca ketika melihat berita tersebut. Dalam foto jurnalistik pada media elektronik, terdapat sebuah 

makna yang mengartikan sebuah komunikasi efektif antara wartawan dengan pembaca dikarenakan 

foto dapat dinilai mampu berbicara mewakili seribu Bahasa. Foto sendiri memiliki makna yang 

bersifat langsung (denotasi) dan tidak langsung (konotasi), yang berarti pesan yang akan disampaikan 

oleh foto secara keseluruhan atau secara visualisasi (objektif) dan sesuatu yang dihasilkan oleh unsur-

unsur yang terdapat di dalam foto tersebut sejauh bagaimana pemahaman kita membedakan unsur-

unsur tersebut (subjektif). Dengan adanya foto dan tulisan yang ditampilkan padaideklarasi 

ikampanye damai ipemilihan iumum i2019 idi iwww.detik.com ipada ihari iSenin i24 iSeptember 

i2018, penulis meneliti foto maupun tulisan yang disajikan oleh www.detik.com. Selain itu penulis 

ingin mengetahui maksud dan tujuan dari berita deklarasi kampanye damai pemilihan umum 2019. 

Dimulai dari pemilihan judul, pemilihan foto, hingga penyampaian artikel yang ditampilkan. Foto 

jurnalistik sendiri merupakan satu penyampaian yang memiliki makna, sehingga memerlukan metode 

khusus untuk dapat memahami dan mengartikan foto jurnalistik tersebut. 

 Metode yang digunakan juga harus mampu menganalisis tanda-tanda visual yang terdapat 

pada foto tersebut, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan semiotic model 

Roland Barhtes dikarenakan sesuai dengan pengungkapan pemaknaan foto, dalam hal ini metode yang 

digunakan untuk menggali makna dibalik tanda-tanda yang terdapat pada foto jurnalistik yang 

terdapat pada padaideklarasi kampanye idamai ipemilihan iumum i2019 idi www.detik.com ipada 

ihari iSenin i24 iSeptember i2018. 

 

2. TINJAUAN TEORETIS 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana makna foto jurnalistik pada deklarasi kampanye damai pemilihan umum 2019 di 

www.detik.com pada hari Senin 24 September 2018. Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui 

makna foto jurnalistik pada pemberitaan deklarasi kampanye damai pemilihan umum 2019 yang 

diberitakan pada www.detik.com pada hari Senin 24 September 2018. 

 

2.1. Komunikasi Massa 

 Komunikasi bersumber dari kata communis yang berarti sama yang dimaksud dengan sama 

makna [13]. Menurut De Vito komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 

kepada khalayak yang sangat luas atau banyak, komunikasi massa akan lebih mudah dan lebih logis 

bila didefinisikan menurut bentuknya seperti website, televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku 

dan pita [14]. Website sendiri mempunyai fungsi yang jauh lebih besar dari sekedar menyampaikan 

dan menyebarkan informasi dikarenakan merupakan refleksi dari masyarakat maupun keadaan sekitar. 

Website adalah suatu metode untuk menampilan informasi di internet, baik berupa teks, gambar, suara 

maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk menghubungkan (link) satu dokumen 

dengan dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser [8]. 

 

2.2. Foto Jurnalistik 

 Foto jurnalistik merupakan salah satu bidang di dalam fotografi yang mengkhususkan kepada 

proses penciptaan karya fotografi yang dianggap memliki nilai berita dan mampu menampilkannya 

kepada pembaca dengan tujuan tertentu melalui media massa [15]. Perbedaan jurnalistik ifoto idengan 

ifoto idokumentasi iadalah ifoto-foto yang ditampilkan di dalam media massa adalah fotoijurnalistik, 

sedangkan ifoto idokumentasi itidak. Tiga ifaktor iutama iyaitu irasa keingintahuan imanusia iyang 

imerupakan inaluri idasar, iyang menjadi bahanikemajuan, ipertumbuhan imedia imassa isebagai 

media iaudio ivisual iyang imemuat itulisan idan igambar (termasuk gambar ibergerak), ikemajuan 

iteknologi iyang memungkinkan terciptanya ikemajuan ifotografi idengan ipesat (termasuk perfilman 

dan ivideo iuntuk ipemberitaan). iJurnalistik ifoto dibedakan idari beberapa icabang ifotografi ilain 

http://www.detik.com/
http://www.detik.com/
http://www.detik.com/
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iseperti ifotografi dokumentasi, street iphotography, iatau ifotografi iselebritas, berdasarkan kualitas 

dari iKetepatan iwaktu i(Timeliness) [9]. 

 

2.3. Teori iSemiotika 

 Semiotika iberasal idari ibahasa iYunani: isemeion, iyang iberarti tanda. iSecara sederhana, 

isemiotika ididefinisikan isebagai iteori tentang itanda iatau isistem itanda. Sedangkan itanda iatau 

isign adalah isesuatu iyang imemiliki imakna, iyang mengkomunikasikan pesan-pesan ikepada 

iseseorang. iMenurut iAart iVan iZoest, semiologi memiliki idua ipendekatan iyang idipelopori oleh 

Charles iSanders iPeirce idan iFerdinand de Saussure.  

 Jika kita mengikuti iCharles iSanders iPeirce, imaka isemiotika itidak lain dari pada sebuah 

inama ilain ibagi ilogika, iyakni “doktrin iformal tentang itanda-tanda” (the iformal doctrine iof 

isigns) isementara itu ibagi iFerdinand ide iSaussure, isemiotic iatau isemiologi adalah sebuah iilmu 

iumum itentang itanda, “suatu iilmu iyang imengkaji kehidupan itanda-tanda idi idalam imasyarakat” 

(a iscience ithat studies ithe ilife iof isign iwithinsociety) [16]. 

 Perbedaan ipendekatan isemiotik idi iantara ikeduanya iadalah, bagi Peirce pendekatan 

semiotikanya ilebih imenekankan ipada ilogika, sedangkan iSaussure ilebih menekankan pada 

ilinguistik. Sementara iitu isosial idapat idiartikan isebagai isesuatu iyang berkaitan dengan iinteraksi 

imanusia, iatau idapat ipula idiartikan sebagai isesuatu iyang berkaitan dengan imasyarakat. iDengan 

kata ilain, isemiotika isosial iadalah isebuah iilmu yang mempelajari isederetan iobjek, iperistiwa, 

ikebudayaan, idan ilain-lain idi itengah masyarakat sebagai isebuah itanda iyang imemiliki arti 

itertentu. iRoland iBarthes menyempurnakan teori isemiotik milik iSaussure iyang ihanya iberhenti 

ipada ipemaknaan penanda dan petanda isaja, Mengembangkan idua itingkatan ipertandaan (two iway 

iof signification) iyang memungkinkan iuntuk dihasilkannya imakna iyang ijuga ibertingkat-tingkat, 

iyaitu itingkat denotasi idan ikonotasi. 

 Denotasi iadalah itingkat ipertandaan yangimenjelaskan isuatu hubungan iantara penanda idan 

ipetanda atau iantara itanda idan rujukannya ipada irealitas yang idapat menghasilkan imakna 

ieksplisit, ilangsung idan ipasti. Sedangkan konotasi adalah itingkat pertandaan iyang menjelaskan 

ihubungan antara penanda dan ipetanda yang didalamnya beroperasi imakna yang itidak ieksplisit, 

isehingga tidak langsung idan itidak pasti (artinya terbuka iterhadap berbagai ikemungkinan). Ia 

imampu menciptakan isebuah makan-makna lapis ikedua, iyang iterbentuk ketika ipenanda idikaitkan 

dengan iberbagai aspek yang psikologis seperti iperasaan, iemosi atau ikeyakinan [17]. 

 Dalam iperkembangannya, isemiotika imelahirkan iberbagai ialiran yang idipengaruhi oleh 

iperbedaan iparadigma. MenurutiTheo  van Leeuwen, dalam isemiotika isosial idibahas hal-hal 

iberikut. Sebagaimana isempat idisinggung idi iatas, i”sumber isemiotik”, adalah sebuah itindakan 

iatau iartefak iyang idigunakan idan tercipta idalam isebuah iperistiwa komunikasi. iMisalnya, 

iekspresi wajah, igestur, ipensil, ikertas, iatau ikomputer. iSumber-sumber semiotik itidak iterbatas 

ipada iperkataan, itulisan, iatau igambar, namun ihampir semua ihal iyang imemiliki imakna isecara 

isosial dan ikultural, iDalam isemiotik, itanda adalah isesuatu iyang menggambarkan isesuatu iyang 

ilain, iyang iterdiri iatas idua imateri dasar iyaitu i‘ekspresi’ idan i‘konten’. iHubungan iantara imateri 

ekspresi idan ikonten berjalan idengan idinamis, ibergantung ipada perspektif ipemakna. iOleh 

ikarena iitu, itanda tidak ipernah sepenuhnya ilengkap, ikarena imemerlukan iadanya isubjek 

penginterpretasi dan ijuga ikonteks. iTandalah imenghadirkan kekhususan iserta imendukung irelasi-

relasi sosial idi itengah-tengah imasyarakat. Di idalam tanda iada isesuatu iyang tersembunyi idan 

diwakilkan, ibukan merupakan itanda iitu sendiri. Tanda iinilah iyang imengandung makna.  

 

2.4. Denotasi idan iKonotasi idalam iFoto 

 Di dalam “The Photographic Message”, Roland Barthes tiga tahapan dalam membaca foto 

yang bersifat konseptual, yaitu: perseptif, konotasi kognitif, dan etis-deologis. Dimana pada tahap 

perseptif merupakan tahap transformasi gambari menuju ategori verbal atau verbalisasi gambar yang 

bersifat imajinatif. Pada tahap konotasi kognitif merupakan tahap pengumpulan dan upaya untuk 

menghubungkan unsur-unsur sejarah dari dari analogi denotasi ke dalam imajinasi paradigmatic. 

Sehingga menghasilkan pengetahuan kultural sangat menentukan. 

 Pada tahap etis-ideologis merupakan tahap pengumpulan berbagai penanda yang siap 

“dikalimatkan” sehingga motifnya dapat ditentukan. Dimana pada tahap ketiga tersebut merupakan 
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tahapan-tahapan konseptual atau diskursif untuk dapat menentukan wacana suatu foto. Dengan 

demikian objektifitas pesan foto dapat diamati dan diukur. iDi idalam isalah satu iessainya ikonotasi 

ididalam ifoto idapat itimbul imelalui ienam prosedur iyang idikategorikan imenjadi idua. Pertama 

rekayasa secara langsung dapat mempengaruhi realitas itu sendiri meliputi trick ieffect, pose, dan 

pemilihaniobjek, sedangkan yang kedua rekayasa iyang imasuk idalam iwilayah ‘estesis’ yang terdiri 

dari photogenia, aestheticism dan syntax. Sistem denotasi merupakan system penandaan tingkat 

pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda sehingga mampu mempunyai hubungan dengan 

materialitas. Sedangkan untuk penanda tingkat kedua rantai penanda atau petanda lain yang menjadi 

penanda dan seterusnya. 

 Menurut Roland Barthes pada tingkat denotasi linguistic menghadirkan konvensi atau kode-

kode sosial yang bersifat eksplit, yakni kode-kode yang makna tandanya segera tampak pada 

permukaan, sebaliknya pada tingkat konotaso linguistic menghadirkan kode-kode yang makna 

tandanya bersifat implisit, yaitu system kode yang tandanya bermuatan makna-makna tersebunyi. 

Makna tersebunyi ini yang menurut Barthes merupakan Kawasan dari ideologi maupun metologi, 

padangan strukturalnya, bahwa bentuk pertandaan denotatif, pada akhirnya harus mengandung di 

dalam dirinya penandaan dan makna ideologi [7]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Menurut iLincoln idan iGuba, ipenelitian ini menggunakan metode kualitatif idan idiharapkan 

imampu menangkap iberbagai informasi kualitatif ideskriptif yang mendasari perwujudan sebuah 

makna dari gejala-gejala sosial di dalam masyarakat [12]. Penelitian deskriptif menggunakan 

pengamatan dengan memaparkan suatu peristiwa, tidak mencari maupun menjelaskan hubungan tidak 

menguji hipotesa atau membuat prediksi [18]. 

 Sumber data yang digunakan adalah sumber idata iprimer.  Data primer iadalah isuatu objek 

iataupun iasli yang berupa imaterial imentah idari ipelaku iutamanya iyang disebut sebagai iin ifirst 

hand iinformation. iData-data iyang idikumpulkan di isumber iprimer iini berasal idari isituasi 

ilangsung iyang iaktual ketika isuatu iperistiwa iitu iterjadi. Data penelitian iyang diperoleh langsung 

idari ipenelitian imelalui icara iobservasi iterhadap iobjek penelitian ifoto ijurnalistik ipada ifoto 

ijurnalistik iyang idiabadikan oleh iPradita iUtama ipada isaat iacara ideklarasi ikampanye idamai 

pemilihan iumum i2019. Selain itu data yang digunakan adalah sumber data sekunder.  Sumber iData 

iSekunder iadalah isumber data iyang dikumpulkan iberasal idari itangan ike idua iatau sumber-

sumber ilain iyang itelah itersedia sebelum ipenelitian ini dilakukan. iData isekunder iumumnya 

iberupa ibukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

sudah dipublikasikan yaitu berupa foto dan berita.  

 Dalam ipenelitian ikualitatif iini imenggunakan iteknik isampling, yaitu ipurposive sampling. 

iPurposive isampling iadalah iteknik pengambilan isampel isumber idata idengan pertimbangan 

itertentu yakni isumber idata idianggap ipaling itahu itentang iapa iyang diharapkan, isehingga 

imempermudah iPeneliti imenjelajahi iobyek atau isituasi isosial iyang sedang iditeliti, iyang imenjadi 

kepedulian idalam ipengambilan isampel ipenelitian kualitatif adalah ituntasnya ipemerolehan 

iinformasi idengan ikeragaman variasi iyang iada, ibukan pada ibanyak isampel isumber idata. 

 Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini.  Teknik Observasiimerupakan teknik 

ipengumpulan idata iyang mempunyai iciri iyang ispesifik ibila idibandingkan idengan teknik yang 

ilain iyaitu iwawancara idan ikuesioner. iKarena iobservasi tidak iselalu idengan obyek imanusia 

itetapi ijuga iobyek-obyek yang ilain. Observasi merupakan isuatu iproses yang ikompleks, isuatu 

iproses iyang tersusun idari iberbagai iproses ibiologis idan psikologis. iDua diantara iyang 

iterpenting iadalah iproses- iproses ipengamatan idan ingatan. Observasi iyang idigunakan ipada 

ipenelitian iini iyaitu iobservasi tidak ilangsung. Observasi tidak ilangsung iadalah iobservasi yang 

dilakukan itidak ipada isaat iberlangsungnya isuatu peristiwa iyang diteliti, imisalnya imelalui ifilm, 

irangkaian islide, iatau irangkaian foto [10]. 

 Teknik triangulasi digunakan pula dalam penelitian ini untuk melihat keabsahan data yang 

[11]. Teknik ini merupakan pemeriksaan keabsahan data yang mampu memanfaatkan sesuatu yang 

lain, sehingga bisa untuk menunjuk pada upaya membandingkan temuan data yang sudah diperoleh 

dengan menggunakan metode tertentu. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

4.1. Foto iJurnalistik iDeklarasi iKampanye iDamai iPemilihan iUmum i2019 

 Objek penelitian iini iadalah ifoto ijurnalistik ideklarasi ikampanye damai ipemilihan umum 

i2019 idi iwww.detik.com ipada ihari iSenin i24 iSeptember i2018. 

 

 
Sumber ifoto: 

https://news.detik.com/foto-news/d-4225750/melihat-lagi-momen-unik-deklarasi-kampanye-damai-

di-monas/1#share_top 

4.2. Fotografi iJurnalistik 

 Bahasa imerupakan isalah isatu ialat ikomunikasi. iFotografi idapat idipadankan ijuga Bahasa. 

iDikarenakan ifotografi iberfungsi isebagai ialat iuntuk iberkomunikasi, ilayaknya kata- kata iyang 

idigunakan ioleh iseorang ipenulis iuntuk imengungkapkan iapa iyang diinginkannya. iMelalui isuatu 

ibahasa igambar itersebut, imaka iseorang ifotografer menyampaikan ipesan isecara ivisual 

imencakup iberbagai ijenis ipesan, iyaitu iberupa penyampaian ipesan, iide, igagasan, ivisi, isikap 

ifotografer idan ipenikmatnya. iDasar idari foto ijurnalistik iadalah igabungan iantara igambar idan 

ikata. iKeseimbangan idata itertulis pada iteks igambar iadalah imutlak. iCaption ifoto iatau 

iketerangan igambar isangat membantu igambar iuntuk imemberikan iinformasi isecara ilengkap 

ikepada imasyarakat  atau ipembaca. I 

 Deklarasi ikampanye idamai ipemilihan iumum i2019 iyang idiadakan ioleh ikominisi 

pemilihan iumum i(KPU) ipada ihari iminggu itanggal i23 iSeptember i2018 idibuka idengan 

pembacaan ideklarasi ikampanye idamai iyang iberisi: 

“Kami ipeserta iPemilu itahun i2019, iberjanji: iSatu imewujudkan ipemilu iyang ilangsung, 

iumum, ibebas, irahasia, ijujur, idan iadil,"
2
. i 

 

 Yang idi iucapkan ioleh iKetua iKPU iArief iBudiman idiikuti idengan icalon presiden idan 

iwakil ipresiden idan iketua iumum ipartai ipolitik idi ilapangan imoumen nasional iJakarta. iMenurut 

ibeliau itujuan idari ideklarasi ikampanye idamai iini iagar peserta ipemilu imelakukan ipemilihan 

idengan idamai, itertib, imenjauhi ipolitik iuang, isara, dan ipenggunaan ihoax. 

 Teks ideklarasi ikampanye idamai ipemilu i2019 iselengkapnya iberisi: 

Kami ipeserta iPemilu itahun i2019, iberjanji: i 

Satu, imewujudkan iPemilu iyang ilangsung, iumum ibebas, irahasia, ijujur idan iadil. 

Dua, imelaksanakan ikampanye ipemilu iyang iaman itertib, idamai, iberintegritas, tanpa 

ihoax, ipolitisasi iSARA, idan ipolitik iuang. 

Tiga, imelaksanakan ikampanye iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang berlaku. 

 

Jakarta, i23 iseptermber i2018. 

 

4.3. Makna iDenotasi 

 Dalam ifoto iini iterlihat ikeakraban icalon ipresiden, icalon iwakil ipresiden, petinggi partai 

idan ijuga ipara ipendukung iyang isesuai idengan imaksud idan itujuan idari ideklarasi kampanye 

idamai ipemilihan iumum i2019, ihal iini idiperlihatkan idari iraut imuka imaupun kegembiaraan 
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iyang itercermin idari ipara ipeserta. iKomposisi ifoto iyang idiambil isecara horizontal idengan ijarak 

ipengambilan iobjek imenggunakan ilong ishoot idan iangle idibuat eye ilevel. 

 

4.4. Makna iKonotasi 

Trick iEffect i 

 Tidak iada itrick ieffect iyang idigunakan ipada ifoto ijurnalistik ideklarasi ikampanye damai 

ipemiluhan iumum i2019. iFoto ijurnalistik itersebut idiambil isecara inatural itanpa ada iupaya 

itindakan imemanipulasi ifoto. iPada ifoto itersebut itidak itampak isedikitpun penambahan, 

ipengurangan imaupun imengubah ifoto ihingga imenjadi isebuah igambaran yang isama isekali ilain 

ihingga idapat imenjadikan iarti iyang ilain. iDengan iartian ibahwa fotografer idari iwww.detik.com 

itidak imenggunakan itrick ieffect idalam ipembuatan iatau penyampaian ifoto iberita. iFotografer 

iingin imenunjukkan ikejadian idan ikeadaan deklarasi kampanye idamai itersebut idengan iapa 

iadanya isesuai idengan ikenyataan. 

 

Pose 

 Terlihat iobjek iutama iyaitu icalon ipresiden idan iwakil ipresiden ibeserta idengan para 

ipetinggi ipartai ipendukung. iPose icalon ipresiden idan iwakil ipresiden itanpak terlihat akrab idan 

ibersahabat. iSedangkan ijika imelihat idibelakang imereka itampak ipara petinggi partai ijuga 

iterlihat isumringah. 

 

Objek 

 Objek iutama idari ifoto iini iadalah icalon ipresident idan iwakil ipresiden iyang sedang 

imenghadiri iacara ideklarasi ikampanye idamai ipemilihan iumum i2019. iObjek pendukung iadalah 

ipara ipetinggi ipartai idan iwarga imasyarakat. iFotographer iingi memperlihatkan iobjek iutama idan 

isituasi idi isekitar iobjek iutama. i 

 

Photogenia 

 Teknik iyang idigunakan iadalah ifrezzing iatau ibisa idisebut ijuga imembekukan gambar 

iyang ibertujuan iagar igambar itidak igerak. iDapat iterlihat idari iobjek iyang tersenyum. 

 

Aestethism i 

 Format igambar ihorizontal, ipengambilan igambar ieye ilevel, ijarak ipengambilan objek 

ilong ishoot idan ipenempatan iobjek iutama idi itengah. 

 

Sintaksis 

 Foto itersebut idi iambil ipada isaat ideklarasi ikampanye idamai ipemilihan iumum i2019 

tanggal i24 iSeptember i2018 idiambil ioleh ifotografer ijurnalistik ibernama iPradita iUtama dari 

iberita ionline iwww.detik.com. 

 

Makna iKeseluruhan 

 Di idalam ifoto ijurnalistik itersebut idapat idimaknai ibahwa, ipesan idan ikesan yang 

disampaikan ioleh ifotografer isesuai idengan itema idari iacara ideklarasi ikampanye idamai 2019 

iyang ibertujuan iuntuk imenciptakan ipemilihan iumum idengan idamai, itertib, menjauhi ipolitik 

iuang, isara, idan ipenggunaan ihoax. 

 

 

5. SIMPULAN 

 Sebuah ifoto imengandung isebuah imakna, ipada idasarnya ifoto ijurnalistik idi harian 

ionline iwww.detik.com itentang ideklarasi ikampanye idamai ipemilihan ipemilu 2019 ipada ihari 

iminggu i24 iSeptember i2018 iadalah irepresentasi iaktual iharian ionline www.detik.com iterhadap 

iarti idan imakna iacara ideklarasi ikampanye idamai ipemilihan umum i2019 iyang idi iselengarakan 

ioleh iKPU idi iJakarta. iFoto ijurnalistik idi iharian online iwww.detik.com imerupakan isebuah 

iinformasi ivisual iwww.detik.com idalam menyajikan isebuah igambaran iperistiwa ikeakraban idan 
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iperdamaian, iyang iditujukan kepada ipembacanya iyang idiharapkan imampu imenggugah iemosi 

ipembaca iuntuk iuntuk merasakan ipemilihan iumum i2019 iyang iaman idan idamai. 

 Dari ipemuatan ifoto ijurnalistik iyang idiangkat idi iharian iwww.detik.com itentang acara 

itersebut iterlihat iadanya ipesan idan ikesan iyang itercermin idari isemua iorang iyang dating ipada 

ihari iitu idan ijuga imerupakan icerminan iyang isesuai idengan itema iacara deklarasi idamai, 

isehingga ikhalayak ipembaca idapat imengaktualisasi ikeadaan sebenarnya yang idisampaikan ioleh 

iwww.detik.com isebagai isebuah igambaran ivisual iuntuk imelihat langsung iacara itersebut ilebih 

idekat imelalui ifoto ijurnalistik iyang idiangkat idari iharian online iwww.detik.com. iDalam iteknik 

ipengungkapan ipesan, ifoto-foto ijurnalistik ikarya jurnalistik iwww.detik.com ilebih imengandalkan 

ikekuatan ivisual i(gambar) isebagai isuatu kekuatan ipenyampaian ipesan. iKarena ibahasa igambar 

ilebih iuniversal idan idapat dipahami isiapapun itanpa iadanya ibatas-batas ipemahaman ikebahasaan.  
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